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Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan 
merupakan bagian integral dari pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan ilmu 
pengetahuan lainnya. Rendahnya minat belajar matematika siswa, mengakibatkan aktivitas dalam kegiatan belajar 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas belum seperti yang kita harapkan. Kegiatan siswa yang 
memperhatikan pelajaran yang diterangkan oleh guru masih sedikit, sehingga materi pelajaran yang disampaikan 
kurang dipahami siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan media adalah salah satu alternatif yang bisa 
digunakan agar konsep-konsep matematika bisa lebih dipahami oleh siswa. Salah satu bentuk media yang dapat 
digunakan adalah alat peraga kartu persamaan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah : pertama, ingin mengetahui seberapa besar respon siswa dalam penggunaan alat peraga kartu 
persamaan dalam pembelajaran matematika. Kedua, ingin mengetahui seberapa besar prestasi belajar matematika 
siswa di kelas VII MTs Darul Falah Cijati Kabupaten Majalengka. Ketiga, ingin mengetahui adakah pengaruh 
penggunaan alat peraga kartu persamaan terhadap prestasi belajar matematika siswa.  
Alat peraga kartu persamaan adalah suatu bentuk alat peraga matematika yang berkonsep dasar pada Persamaan 
Linear Satu Variabel. Alat peraga ini mudah didapatkan dan dibuat bersama-sama siswa, karena bahan dasarnya 
terbuat dari kertas lipat. Alat peraga ini juga bermanfaat untuk membantu mempermudah menyelesaikan persamaan 
linear satu variabel.  
Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel yaitu penggunaan alat peraga kartu persamaan sebagai variabel bebas (X) 
dan prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
MTs Darul Falah Cijati Kabupaten Majalengka tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 142 siswa. Sampel yang 
dipilih adalah 1 kelas sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan teknik Cluster Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan angket dan tes. 
Pada umumnya siswa menyatakan setuju pembelajaran matematika menggunakan alat peraga kartu persamaan di 
kelas VII MTs Darul Falah Cijati Kab. Majalengka. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa dilihat dari hasil angket 
bahwa sebanyak 77,1% siswa memberikan respon tinggi dan 22,9% siswa memberikan respon rendah. Berdasarkan uji 
statistik didapat bahwa thitung > ttabel yaitu 6,704 > 2,035 yang berarti bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis a (Ha) diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan dan pelatihan bagi peranannya yang akan datang. Sebagai suatu kegiatan, 
pendidikan bertujuan membentuk peserta didik menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, diperlukan adanya pembinaan sejak dini terhadap 
anak didik yang dilakukan segenap elemen yang berperan dalam bidang pendidikan, termasuk 
pengadaan media pendidikan dalam proses belajar mengajar matematika. 
Banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit, 
meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya, contohnya dalam aritmatika sosial, karena 
merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, seperti halnya bahasa, 
membaca dan menulis. Kesulitan matematika harus diatasi sedini mungkin, kalau tidak, akan 




Dalam pembelajaran matematika dimana matematika adalah sebagai ilmu mengenai struktur akan 
mencakup tentang hubungan, pola maupun bentuk dapat dikatakan matematika berkenaan dengan 
ide-ide (gagasangagasan), struktur dan hubungan dengan konsep-konsep abstrak, siswa sering 
mengalami kesulitan dalam pembelajarannya, sehingga penguasaan siswa terhadap mata pelajaran 
matematika menjadi sangat kurang. 
Rendahnya minat belajar matematika siswa, mengakibatkan aktivitas dalam kegiatan belajar 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas belum seperti yang kita harapkan. 
Kegiatan siswa yang memperhatikan pelajaran yang diterangkan oleh guru masih sedikit, sehingga 
materi pelajaran yang disampaikan kurang dipahami siswa, hal ini terlihat dari ketika guru memberi 
kesempatan untuk menanyakan materi pelajaran yang tidak dimengerti, umumnya murid hanya 
diam saja, pada saat siswa diminta untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang bersifat konsep 
pada umumnya mereka asal mengerjakan saja. 
Pembelajaran matematika, terutama di Sekolah Menengah Pertama banyak hal atau faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya, demikian pula dalam memahami pelajaran matematika. Cara 
belajar yang berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya maka guru yang baik adalah 
guru yang mampu mengajar dengan baik, khususnya pada saat menanamkan konsep baru. Salah 
satu metode pembelajaran yang diharapkan mampu memberikan bantuan pemecahan masalah 
dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan menerapkan system pembelajaran yang 
menggunakan alat peraga khususnya pada bidang studi matematika . Penerapan metode 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga khususnya bidang studi matematika didasari pada 
kenyataan bahwa pada bidang studi matematika terdapat banyak pokok bahasan yang memerlukan 
alat bantu untuk menjabarkannya, diantaranya pada materi mengenai persamaan linier satu variabel. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga dalam pokok bahasan tersebut 
dianggap tepat untuk 
membantu mempermudah siswa memahami materinya. Disisi lain suasana belajar akan lebih hidup, 
dan komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik, selain itu dapat membantu siswa 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajarnya. 
Penggunaan alat peraga di sekolah belum membudaya, dalam arti tidak semua guru 
matematika menggunakan alat peraga dalam mengajar. Hal ini disebabkan belum timbulnya 
kesadaran akan pentingnya penggunaan alat peraga serta pengaruhnya dalam kegiatan proses 
belajar mengajar terutama 
pada pengajaran mengenai persamaan linier dengan satu peubah. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
memanfaatkan alat peraga, dimana diharapkan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 
matematika ini dapat meningkatkan kemampuan siswa, serta diharapkan meningkatkan prestasi. 
Dengan digunakannya media pendidikan atau alat peraga siswa akan lebih banyak mengikuti 
pelajaran matematika dengan senang dan gembira, sehingga minatnya dalam mempelajari 
matematika semakin besar. 
Salah satu cara untuk menarik minat siswa dalam belajar matematika diperlukan alat peraga yang 
bisa digunakan dalam pengajaran matematika diantaranya adalah alat peraga kartu persamaan. Alat 
peraga kartu persamaan ialah suatu bentuk alat peraga matematika untuk membantu memudahkan 
siswa dalam mempelajari mengenai pokok bahasan persamaan linear satu variabel. Alat peraga ini 
mudah diperoleh dan digunakan oleh siswa kelas VII. Terbuat dari kertas yang digunting 
menyerupai persegi dan persegi panjang. 
Kertas yang digunakan termasuk kertas yang mudah untuk didapatkan, yaitu kertas lipat 
berwarna. Yang digunakan pun hanya 2 warna, tergantung dari yang warna yang dimiliki oleh 
siswa. Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Darul 
Falah Cijati Kabupaten Majalengka, dalam proses pembelajaran matematika guru hanya 
menggunakan media yang ada di 
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sekolah saja seperti buku tulis, papan tulis dan penggaris saja. Beliau mengatakan bahwa terdapat 
kendala dalam mengajar karena keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran, sehingga 
siswa seringkali merasa bosan dan jenuh dengan pelajaran matematika, selain itu penggunaan media 
dalam belajar mempunyai hubungan dengan minat belajar siswa karena siswa akan merasa senang 
dan bersemangat dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang 
matematika. 
 
METODE DAN SUBJEK PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel yaitu penggunaan alat peraga kartu persamaan sebagai 
variabel bebas (X) dan prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Darul Falah Cijati Kabupaten Majalengka tahun pelajaran 
2011/2012 yang berjumlah 142 siswa. Sampel yang dipilih adalah 1 kelas sebagai kelas eksperimen 
dengan menggunakan teknik Cluster Sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dan tes. 
 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
1. Hasil Observasi Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Peraga 
Berdasarkan observasi keadaan kelas eksperimen selama tiga kali pertemuan, yaitu pada 
pertemuan pertama sebagian kecil siswa paham konsep persamaan linear satu variabel 
dengan bantuan alat peraga kartu persamaan, kategori sedang siswa dapat menggunakan alat 
peraga kartu persamaan dengan baik dan benar, sebagian besar siswa banyak bertanya 
tentang penggunaan alat peraga kartu persamaan dan sebagian besar siswa menjadi lebih 
bersemangat untuk belajar matematika dengan penggunaan alat peraga kartu persamaan.  
Pada pertemuan kedua kelas eksperimen, dalam kategori sedang siswa paham konsep 
persamaan linear satu variabel dengan bantuan alat peraga kartu persamaan, sebagian besar 
siswa dapat menggunakan alat peraga kartu persamaan dengan baik dan benar, sebagian 
kecil siswa bertanya tentang penggunaan alat peraga kartu persamaan dan sebagian besar 
siswa menjadi lebih bersemangat untuk belajar matematika dengan penggunaan alat peraga 
kartu persamaan.  
Pada pertemuan ketiga sebagian besar siswa paham konsep persamaan linear satu 
variabel dengan bantuan alat peraga kartu persamaan, sebagian besar siswa dapat 
menggunakan alat peraga kartu persamaan dengan baik dan benar, hampir tidak ada siswa 
yang bertanya tentang penggunaan alat peraga kartu persamaan dan sebagian besar siswa 
menjadi lebih bersemangat untuk belajar matematika dengan penggunaan alat peraga kartu 
persamaan. 
2. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Menggunakan Alat 
Peraga Kartu Persamaan 
Untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap penggunaan alat peraga kartu 
persamaan, penulis melakukan penyebaran angket yang berisi 20 pernyataan yang ditujukan 
kepada 35 siswa untuk mengetahui responnya. Angket tersebut menggunakan skala Likert 
dengan lima alternatif jawaban (Husein, 2002:95). Panduan pemberian skor angket dengan 
skala Likert dapat dilihat sebagai berikut: 
 Untuk pernyataan positif, pemberian skor untuk jawaban SS = 5, S = 4, R = 3, TS = 2, 
STS = 1. 
 Sedangkan untuk pernyataan negatif, pemberian skor untuk jawaban SS = 1, S = 2,  
R = 3, TS = 4, STS = 5.  
 
Deskripsi data respon siswa terhadap pembelajaran dengan  menggunakan alat peraga 








Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui prosentase respon siswa terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga model kartu persamaan peneliti 
mengelompokkan data skor respon siswa dengan menggunakan empat kategori skala 





Berdasarkan tabel 2 dapat diinterpretasikan bahwa terdapat 27 siswa yang memberikan 
respon tinggi dengan prosentase sebesar 77,1% dan terdapat 8 siswa yang memberikan 
respon rendah dengan prosentase 22,9% dengan diterapkannya pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga kartu persamaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa merespon baik terhadap penerapan pembelajaran dengan menggunakan  alat peraga 
kartu persamaan. Untuk lebih detailnya berikut ini perhitungan hasil angket yang dilakukan 
pada setiap item pernyataan dan diinterpretasikan berdasarkan presentase setiap jawaban 
yang telah dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Nomor item 1 berupa pernyataan positif yang menyatakan tentang intensitas kehadiran 
siswa dalam mengikuti pelajaran matematika di kelas. Pernyataan tersebut menghasilkan 




Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
sangat setuju sebanyak 6 siswa (17,1%), setuju sebanyak 16 siswa (45,7%) dan ragu-
ragu sebanyak 2 siswa (5,7%). Ini dapat diartikan bahwa mereka selalu mengikuti 
pelajaran matematika 
setiap jam pelajaran. Sebagian responden menyatakan tidak setuju sebanyak 9 siswa 
(25,7) dan sangat tidak setuju sebanyak 2 siswa (5,7%).  
Nomor item 2 berupa pernyataan positif yang menyatakan tentang penggunaan alat 
peraga kartu persamaan dapat menciptakan situasi dan kondisi belajar yang lebih 







Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa sebagian responden  menyatakan sangat 
setuju sebanyak 6 siswa (17,14%) dan menyatakan setuju sebanyak 18 siswa (51,43%). Ini 
dapat diartikan bahwa dengan penggunaan alat peraga kartu persamaan dapat membuat 
siswa lebih senang dalam belajar matematika. Sebagian responden menyatakan ragu-ragu 
sebanyak 4 siswa (11,43%), menyatakan tidak setuju sebanyak 5 siswa (14,29%) dan 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 siswa (5,71%). 
Nomor item 3 berupa pernyataan positif mempermasalahkan tentang konsep dari materi 
Persamaan Linear Satu Variabel akan lebih mudah dipahami apabila dibantu dengan alat 




Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa sebagian responden menyatakan sangat 
setuju sebanyak 3 siswa (8,57%), menyatakan setuju sebanyak 14 siswa (40%) dan 
menyatakan ragu-ragu sebanyak 8 siswa (22,86%). Ini menunjukkan bahwa penggunaan alat 
peraga kartu persamaan sangat membantu dalam memahami konsep materi PLSV. Sebagian 
responden menyatakan tidak setuju sebanyak 2 siswa (5,71%) dan menyatakan sangat tidak 
setuju sebanyak 8 siswa (22,86%). 
Nomor item 4 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang kesulitan 
siswa dalam memahami materi Persamaan Linear Satu Variabel. Pernyataan tersebut 






Berdasarkan tabel 6 sebanyak 15 siswa (42,86%) menyatakan setuju bahwa materi 
Persamaan Linear Satu Variabel merupakan materi yang sulit dipahami. Sebagian lainnya 
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menyatakan sangat setuju sebanyak 7 siswa (20%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 4 siswa 
(11,43%), menyatakan tidak setuju sebanyak 1 siswa (2,86%) dan menyatakan sangat tidak 
setuju sebanyak 8 siswa (2,86%). 
Nomor item 5 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan mengenai kegunaan 
alat peraga kartu persamaan dalam menyelesaikan PLSV. Pernyataan tersebut menghasilkan 





Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa sebagian responden menyatakan sangat 
setuju sebanyak 4 siswa (11,43%), menyatakan setuju sebanyak 15 siswa (42,86%), 
menyatakan ragu-ragu sebanyak 4 siswa (11,43%), menyatakan tidak setuju sebanyak 7 
siswa (20%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 5 siswa (14,29%). Ini 
menunjukkan bahwa dengan penggunaan alat peraga kartu persamaan dapat membantu 
responden dalam memahami dan menemukan gagasan dalam permasalahan yang berkaitan 
dengan PLSV. 
Nomor item 6 berupa pernyataan negatif yang mempermasalahkan tentang pendapat 
responden mengenai penggunaan alat peraga kartu persamaan dalam pembelajaran. 





Berdasarkan tabel 8 responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 siswa 
(14,29%), menyatakan setuju sebanyak 5 siswa (14,29%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 6 
siswa (17,14%), menyatakan tidak setuju sebanyak 14 siswa (40%) dan menyatakan sangat 
tidak setuju sebanyak 5 siswa (14,29%). Ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 
kartu persamaan penting untuk digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran matematika 
khususnya dalam materi PLSV. 
Nomor item 7 berupa pernyataan negatif yang mempermasalahkan tentang perlunya 
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika. Pernyataan tersebut menghasilkan 







Berdasarkan tabel 9 dapat dijelaskan bahwa sebagian responden menyatakan sangat 
setuju sebanyak 8 siswa (22,86%), menyatakan setuju sebanyak 2 siswa (5,71%), 
menyatakan ragu-ragu sebanyak 8 siswa (22,86%), menyatakan tidak setuju sebanyak 14 
siswa (40%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 siswa (8,57%). Ini 
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga kartu persamaan perlu digunakan dalam 
pembelajaran matematika.  
Nomor item 8 berupa pernyataan negatif yang mempermasalahkan tentang penggunaan 
alat peraga kartu persamaan yang menyajikan pembelajaran yang sulit dipahami. Pernyataan 










Pembelajaran materi PLSV dengan menggunakan alat peraga kartu persamaan 
menyajikan pembelajaran yang mudah dipahami. Berdasarkan table 10 dapat dijelaskan 
bahwa sebagian responden menyatakan sangat setuju sebanyak 8 siswa (22,86%), 
menyatakan setuju sebanyak 1 siswa (2,86%). Sebagian responden menyatakan ragu-ragu 
sebanyak 4 siswa (11,43%), menyatakan tidak setuju sebanyak 15 siswa (42,86%) dan 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 7 siswa (20%). Ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga model kartu persamaan tidak 
benar sulit dipahami. 
Nomor item 9 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang penggunaan 








Berdasarkan tabel 11 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 18 siswa (51,43%) dan menyatakan sangat setuju sebanyak 2 siswa 
(5,71%). Sebagian respondenmenyatakan ragu-ragu sebanyak 2 siswa (5,71%), menyatakan 
tidak setuju  hanya 3 siswa (8,57%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 10 siswa 
(28,57%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat menggunakan alat 
peraga kartu persamaan dengan benar. 
Nomor item 10 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang penggunaan 
alat peraga kartu persamaan dalam menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel. 





Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 20 siswa (57,14%). Sebagian responden menyatakan ragu-ragu sebanyak 4 
siswa (11,43%), menyatakan tidak setuju sebanyak 5 siswa (14,29%) dan menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 6 siswa (17,14%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa tidak dapat menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel tanpa bantuan alat peraga 
kartu persamaan. 
Nomor item 11 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang pemahaman 
konsep Persamaan Linear Satu Variabel dengan menggunakan alat peraga kartu persamaan. 






Berdasarkan tabel 13 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 3 siswa (8,57%), 
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 siswa (2,86%), menyatakan tidak setuju sebanyak 4 
98 
 
siswa (11,43%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 10 siswa (28,57%). Ini 
menunjukkan bahwa dengan menerapkan alat peraga kartu persamaan dapat mempermudah 
siswa dalam memahami konsep Persamaan Linear Satu Variabel. 
Nomor item 12 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang intensitas 
penggunaan alat peraga kartu persamaan dalam memecahkan masalah PLSV. Pernyataan 




Berdasarkan tabel 14 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 siswa (5,71%), 
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 siswa (2,86%), menyatakan tidak setuju sebanyak 8 
siswa (22,86%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 7 siswa (20%). Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa selalu menggunakan alat peraga kartu persamaan dalam 
memecahkan masalah PLSV. 
Nomor item 13 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang pemahaman 
materi Persamaan Linear Satu Variabel dengan bantuan alat peraga kartu persamaan. 
Pernyataan tersebut menghasilkan alternatif pilihan sebagai berikut: 
Tabel 15 
 
Berdasarkan tabel 15 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 12 siswa (34,29%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 siswa (25,71%), 
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 siswa (2,86%), menyatakan tidak setuju sebanyak 5 
siswa (14,29%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 8 siswa (22,86%). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan bantuan alat peraga kartu persamaan materi Persamaan Linear 
Satu Variabel lebih mudah dipahami oleh siswa. 
Nomor item 14 berupa pernyataan negatif yang mempermasalahkan tentang pemahaman 
materi Persamaan Linear Satu Variabel tanpa menggunakan alat peraga kartu persamaan. 






Berdasarkan tabel 16 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
tidak setuju sebanyak 15 siswa (42,86%), menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa 
(2,86%), menyatakan 
ragu-ragu sebanyak 8 siswa (22.86%), menyatakan setuju sebanyak 2 siswa (5,71%) dan 
menyatakan sangat setuju sebanyak 9 siswa (25,71%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
lebih mudah memahami Persamaan Linear Satu Variabel dengan menggunakan alat peraga 
kartu persamaan. 
Nomor item 15 berupa pernyataan negatif yang mempermasalahkan tentang ukuran dari 






Berdasarkan tabel 17 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
tidak setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 siswa (5,71%), 
menyatakan sangat setuju sebanyak 9 siswa (25,71%) dan menyatakan setuju sebanyak 7 
siswa (20%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bentuk alat peraga kartu persamaan 
kecil tetapi masih dapat dilihat dengan jelas oleh siswa.  
Nomor item 16 berupa pernyataan negatif yang mempermasalahkan tentang 
penyelesaian soal materi Persamaan Linear Satu Variabel tanpa menggunakan alat peraga 





Berdasarkan tabel 18 dapat dijelaskan bahwa sebagian besarresponden menyatakan tidak 
setuju sebanyak 13 siswa (37,14%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 3 siswa (8,57%), 
menyatakan setuju sebanyak 9 siswa (25,71%), menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 
siswa (8,57%) dan menyatakan sangat setuju sebanyak 7 siswa (20%). Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan alat peraga kartu persamaan siswa lebih mudah menyelesaikan 
soal Persamaan Linear Satu Variabel dengan baik. 
Nomor item 17 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang materi 
Persamaan Linear Satu Variabel dengan menggunakan alat peraga kartu persamaan. 







Berdasarkan tabel 19 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 16 siswa (45,71%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 siswa (2,86%), 
menyatakan sangat setuju sebanyak 7 siswa (20%), menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 7 siswa (20%) dan menyatakan tidak setuju sebanyak 4 siswa (11,43%). Hal ini 
menunjukkan bahwa materi Persamaan Linear Satu Variabel lebih mudah dipahami dengan 
menggunakan alat peraga kartu persamaan. 
Nomor item 18 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang penggunaan 
alat peraga kartu persamaan dalam proses belajar mengajar. Pernyataan tersebut 






Berdasarkan tabel 20 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 17 siswa (48,57%), menyatakan sangat setuju sebanyak 7 siswa (20%), 
menyatakan ragu-ragu sebanyak 1siswa (2,86%), menyatakan tidak setuju sebanyak 3 siswa 
(8,57%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 7 siswa (20%). Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menerapkan penggunaan alat peraga kartu persamaan dapat membuat proses 
belajar mengajar menjadi lebih menarik dan interaktif. 
Nomor item 19 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang perbedaan 






Berdasarkan tabel 21 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 18 siswa (51,43%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 siswa (5,71%), 
menyatakan sangat setuju sebanyak 2 siswa (5,71%), menyatakan tidak setuju sebanyak 4 
siswa (11,43%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 9 siswa (25,71%). Hal ini 
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menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu 
persamaan lebih menyenangkan jika dibandingkan dengan metode yang biasa (ceramah, 
diskusi, dll). 
Nomor item 20 berupa pernyataan positif yang mempermasalahkan tentang hasil belajar 
matematika setelah menggunakan alat peraga kartu persamaan. Pernyataan tersebut 





Berdasarkan tabel 22 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju sebanyak 18 siswa (51,43%), menyatakan sangat setuju sebanyak 3 siswa (8,57%), 
menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 siswa (2,86%), menyatakan tidak setuju sebanyak 7 siswa 
(20%) dan menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 6 siswa (17,14%). Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa lebih baik dengan menggunakan alat peraga kartu 
persamaan. 
 
3. Data hasil Post Test 
Data mengenai prestasi belajar siswa pada tes akhir (post tes) yaitu setelah mendapatkan 
perlakuan dengan menggunakan alat peraga kartu persamaan. Berdasarkan hasil 
perhitungan, nilai tertinggi data post tes kelas eksperimen adalah 100 yang diperoleh oleh 2 
orang siswa dan nilai terendahnya adalah 35 diperoleh oleh 1 orang siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan, diketahui rata-ratanya yaitu 72,57. Data hasil post tes dapat dilihat pada tabel 





B. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas Soal 
Berdasarkan perhitungan validitas soal tes dari 25 soal instrumen tes uji coba materi 
persamaan linear satu variabel terdapat 15 butir soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 22, 24, dan 25, terdapat 5 butir soal yang diperbaiki yaitu soal 
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nomor 17, 18, 19, 20, 21 dan terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 
10, 11, 12, 16 dan 23. 
 
b. Uji Reliabilitas Soal 
Dari hasil uji reliabilitas diperoleh harga reliabilitas tes hasil belajar matematika 
sebesar 0,83. Sebagaimana interpretasinya, tes yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki reliabilitas tinggi sehingga instrumen tes tersebut dinyatakan reliable dan dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data. 
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui dari 25 butir soal terdapat 2 butir soal 
terlalu mudah yaitu soal nomor 24 dan 25. 1 butir soal mudah yaitu soal nomor 5. 18 
butir soal sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 19, 20, 21, 22 
dan 23. 3 butir soal sukar yaitu soal nomor 11, 14 dan 17. Sedangkan 1 butir soal terlalu 
sukar yaitu soal nomor 18. 
 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui dari 25 butir soal terdapat 5 butir soal 
sangat baik yaitu nomor 1, 4, 7, 9 dan 13. 11 butir soal baik yaitu nomor 2, 3, 5, 6, 8, 14, 
15, 16, 19, 21 dan 22. 7 butir soal cukup yaitu nomor 10, 12, 17, 18, 20, 24 dan 25. 2 
butir soal sangat jelek yaitu nomor 11 dan 23. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum penulis menganalisa data yang telah didapatkan terutama sebelum menguji 
hipotesis, sebagai langkah awal untuk menentukan menggunakan uji apa, maka penulis 
harus meneliti beberapa persyaratan, yaitu analisis data berupa uji normalitas sampel. Dalam 
pengujian normalitas ini penulis dibantu dengan software komputer yang bernama 
SPSS V.16 dengan hasil sebagai berikut : 





Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas dengan menggunakan program SPSS 
V.16, dengan tingkat kepercayaan α = 0,05 diperoleh nilai signifikan (sig.) pada 
Shapiro-Wilk yaitu 0,066. Karena nilai signifikan nya lebih besar dari 0,05 
berarti dapat disimpulkan bahwa angket berdistribusi normal. 
 




Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas dengan menggunakan program SPSS 
V.16, dengan tingkat kepercayaan α = 0,05 diperoleh nilai signifikan (sig.) pada 
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Shapiro-Wilk yaitu 0,386. Karena nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 berarti 
dapat disimpulkan bahwa post test berdistribusi normal. 
 
3. Analisis regresi 
a. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan menggunakan Uji Regresi. Dalam uji ini Ho = persamaan 
regresi tidak linear, dan Ha = persamaan regresi linear. Dengan menggunakan 




Berdasarkan tabel 26 diperoleh nilai signifikan (sig.) sebesar 0.000, dan ini kurang 
dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa terdapat 
pengaruh linear antara penggunaan alat peraga kartu persamaan dengan prestasi 
belajar siswa. 
 





Berdasarkan tabel 27 menunjukkan regresi yang dicari (nilai sig.) dari konstan 
sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai sig. variabel X nya sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian persamaan yang tepat untuk kedua 
variabel tersebut adalah : 
Ŷ = 55,816 + 2,079X 
Ŷ = Prestasi belajar 
X  = Penggunaan alat peraga 
 




Berdasarkan tabel 28 terdapat R Square sebesar 0,577 (kuadrat dari koefisien 
korelasi 0,759. R Square disebut koefisien determinan yang dalam hal ini 57,7%. 
Dari harga tersebut dapat diartikan bahwa 57,7% pengaruh penggunaan alat peraga 
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kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
 
d. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penggunaan 
alat peraga kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa. Diasumsikan bahwa Ho 
adalah tidak ada pengaruh penggunaan alat peraga kartu persamaan terhadap prestasi 
belajar siswa dan Ha adalah ada pengaruh penggunaan alat peraga kartu persamaan 
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan menggunakan bantuan SPSS di dapat Output 




Berdasarkan tabel 29 didapat hasil t hitung sebesar 6,704 serta signifikan 0,000. 
Dimana nilai tabel distribusi frekuensi pada = 5% (uji 1- sisi dengan derajat 
kebebasan (df) n-2 atau 35-2=33. Dengan pengujian 1 sisi diperoleh t = 2,035. Oleh 
karena nilai thitung > ttabel (6,704 > 2,035), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan alat peraga 
kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa. 
 
INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian tahap akhir (pengujian hipotesis), kita bisa mengetahui prestasi belajar 
matematika siswa, sehingga kita bisa mengetahui apakah ada pengaruh dari penggunaan alat peraga 
kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa setelah siswa mendapat perlakuan dengan 
menerapkan 
penggunaan alat peraga tersebut pada kelas eksperimen. Kita juga bisa mengetahui sejauh mana 
pengaruh penggunaan alat peraga kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa. 
Dari hasil analisis regresi didapat bahwa uji linearitas dengan nilai sig. sebesar 0,000 ini 
berarti persamaan regresinya linear. Dari uji independent diperoleh persamaan Ŷ = 55,816 + 
2,079X. Persamaan tersebut mengandung arti koefisien arah regresi linier (b) = 2,079 bertanda 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar siswa (Ŷ) bertambah atau 
meningkat dengan 2,079 kali nilai pengaruh penggunaan alat peraga kartu persamaan.  
Kemudian dari uji koefisien regresi juga diperoleh nilai sig. variabel X sebesar 0,000 serta 
konstannya 0,007 semuanya di bawah 0,05. Dari uji hipotesis juga diperoleh thitung sebesar 6,704 
serta signifikan 0,000. Dengan nilai ttabel sebesar 2,035. Oleh karena nilai thitung > ttabel (6,704 > 
2,035) dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan alat peraga kartu 
persamaan terhadap prestasi belajar siswa. Didalam uji kebaikan model diperoleh R Square 0,577, 
maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan alat peraga kartu 
persamaan tersebut sebesar 57,7%. Dengan demikian, terbukti bahwa penggunaan alat peraga kartu 




1. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu persamaan sangatcoc ok diterapkan di 
kelas yang menjadi objek dalam penelitian penulis.  Hal ini dapat dilihat dari respon siswa 
dilihat dari hasil angket yang diberikan penulis kepada siswa yang menjadi objek dalam 
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penelitian ini bahwa sebanyak 77,1 % siswa memberikan respon tinggi dan 22,9 % siswa 
memberikan respon rendah, dengan nilai tertinggi hasil angket adalah 72 dan nilai terendah 
hasil angket adalah 45. 
2. Prestasi belajar siswa yang memperoleh perlakuan dengan menggunakan alat peraga kartu 
persamaan pada pembelajaan matematika pokok bahasan persamaan linear satu variabel pada 
tes akhir (post tes) dengan nilai terendah yaitu 35, nilai tertinggi yaitu 100 dan rata-rata sebesar 
72,57. 
3. Adanya pengaruh penggunaan alat peraga kartu persamaan terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa R Square sebesar 0,577 
(kuadrat dari koefisien korelasi 0,759), yang dalam hal ini 57,7% pengaruh penggunaan alat 
peraga kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan sisanya yaitu 42,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Serta berdasarkan hasil perhitungan hipotesis diperoleh thitung 
sebesar 6,704 dan nilai sig. pengaruh penggunaan alat peraga sebesar 0,000. Karena thitung > 
ttabel (6,704 > 2.035), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan alat peraga kartu persamaan terhadap prestasi belajar siswa. 
 
SARAN 
Sehubungan dengan hasil penelitian, peneliti mencoba mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam melakukan pengajaran dengan menggunakan alat peraga kartu persamaan, guru harus 
menyiapkan media secara menarik dan mengatur alokasi waktu sehingga pembelajaran sesuai 
dengan indikator yang ingin dicapai. 
2. Meningkatkan keterampilan menggunakan alat peraga kartu persamaan yaitu dengan cara guru 
harus banyak melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media tersebut. 
3. Guru harus lebih fokus dalam memperhatikan siswa yang kurang pandai, karena siswa masih 
belum bisa menyelesaikan soal tanpa bantuan guru. 
4. Peneliti meminta saran kepada semua pihak, supaya bisa mengembangkan lebih baik lagi 
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